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ABSTRAK 

 
Eny Ayu Purwandini: Pengembangan Media Pembelajaran Komik untuk Materi 

Menyimpulkan Isi Cerita Anak pada Siswa Kelas V SDN Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri, Skripsi, 

PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.. Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan 

pengalaman, bahwa dalam pembelajaran guru kurang kreatif dalam mengembangkan media 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru masih mengacu pada buku paket 

dan lembar kerja siswa dalam mencapai kompetensi siswa. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif 

dan membosankan. Hal tersebut nampak dari hasil belajar siswa yang rendah. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Bagaimana kevalidan media komik untuk materi 

menyimpulkan isi cerita anak pada siswa kelas V SDN Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri (2) 

Bagaimana kemampuan menyimpulkan isi cerita anak yang disampaikan dengan menggunakan media 

komik pada siswa kelas V SDN Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri (3) Bagaimana keefektifan media 

komik untuk materi menyimpulkan isi cerita anak pada siswa kelas V SDN Asmorobangun 4 

Kabupaten Kediri.Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model (R&D) 

yang bertujuan menghasilkan suatu produk. Produk yang dikembangkan adalah komik cerita anak 

untuk mata pelajaran bahasa indonesia materi menyimpulkan isi cerita anak. Media komik termasuk 

dalam media visual dengan memunculkan gambar-gambar berkarakter dan berekpresi.Hasil dari 

penelitian dengan menggunakan media komik yaitu (1) Media komik valid untuk materi 

menyimpulkan isi cerita anak pada siswa kelas V, dibuktikan dari angket kevalidan media dan materi 

dengan persentase 92,5% (Media Komik) dan 94% (Materi) dengan kriteria sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa perbaikan (2) Siswa mampu menyimpulkan isi cerita anak dibuktikan dengan 10 

siswa uji terbatas dan 20 siswa uji luas mengalami peningkatan (3) Media komik efektif untuk materi 

menyimpulkan isi cerita anak dibuktikan bahwa hasil belajar siswa yang menggalami peningkatan, 

selain itu dapat dibuktikan dengan hasil respon guru dan respon siswa sebesar 90% dan 93,5%. 

 

KATA KUNCI  : Media Pembelajaran, Komik, Menyimpulkan Isi Cerita 

  

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia pendidikan masa kini 

menjadikan siswa sebagai  objek 

permasalahan, yang dimulai dari 

kemampuan siswa dan hasil belajar siswa 

yang kurang makssimal dalam kegiatan 

belajar. Kegiatan belajar adalah 

memodifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman (Oerma, 2010:27). 

Belajar bukan berarti harus mengingat 

namun perubahan dalam tingkah laku. 

mailto:enyayupu@gmail.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Eny Ayu Purwandini | 14.1.01.10.0160 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 3|| 

 
 

Kegiatan belajar berlangsung dengan 

hubungan komunikasi yaitu interaksi 

antara guru dan siswa. Guru sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran, selain itu 

guru mempunyai peran dan pengaruh besar 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

proses pembelajaran guru memerlukan alat 

bantu atau sarana prasarana agar tujuan 

pendidikan berjalan dengan lancar dan 

memperoleh hasil maksimal. Alat bantu 

yang digunakan guru dalam pembelajaran 

dapat disebut dengan media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu fisik 

yang digunkaan dalam proses 

pembelajaran untuk memudahkan siswa 

dalam memperoleh pengetahuan ( Arsyad 

2011:3). 

Dalam pembelajaran media 

dikatakan wajib ada  untuk membantu 

proses pembelajaran siswa, media 

pembelajaran yang gunakan harus sesuai 

dan tepat dengan materi yang akan 

disampaikan. Selain ketepatan media 

dengan materi, media juga harus sesuai 

dengan usia siswa yang diajar. 

Dari hasil observasi di SDN 

Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri 

menunjukan bahwa guru kurang 

memanfaatkan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab, sehingga menimbulkan kejenuhan 

siswa di dalam kelas. Guru juga masih 

menggunakan lembar kerja siswa yang 

disediakan oleh sekolahan. Salah satunya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang materi menyimpulkan isi cerita 

anak pada kelas V. Hasil belajar materi 

menyimpulkan isi cerita anak juga kurang 

memuaskan, beberapa siswa mendapatkan 

nilai dibawah rata-rata karena kurang 

paham dengan materi yang disampaikan. 

Dari permasalah yang muncul 

tentang media pembelajaran yang kurang 

menarik pada materi menyimpulkan isi 

cerita anak, pengembangan media sangat 

di perlukan salah satu media yang 

dikembangkan yaitu media pembelajaran 

komik. Komik dikenal dimasyarakat 

sebagai buku cerita yang memunculkan 

karakter tokoh cerita. Penggunaan media 

komik akan membuat lebih senang belajar 

karena pada dasarnya anak-anak sudah 

menyenangi komik. Komik dapat 

didefisinikan sebagai bentuk kartu yang 

menggungkapkan karakteristik dan 

menerapkan suatu cerita  dalam urutan 

yang erat hubungannya dengan gambar 

dan rancangan untuk memberikan hiburan 

kepada para pembaca.  

Komik yang di kembangkan untuk 

materi menyimpulkan isi cerita anak. 

Menurut Tarigan (1995:5), dalam 

penelitian Rakhman cerita anak adalah 

cerita yang mencerminkan perasaan dan 

pengalaman anak-anak masa kini yang 
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dapat dilihat dan dipahami melalui mata 

anak-anak. Dari pendapat ahli dapat 

disimpulkan bahwa cerita anak adalah 

cerita pengalaman seorang anak yang 

membutuhkan kreatifitas dalam mengarang 

cerita. Dalam pengarangan cerita harus 

mengetahui dunia anak yang memiliki 

imajinasi yang berbeda. 

Berdasarkan kajian di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsikan validitas media komik 

untuk materi menyimpulkan isi cerita anak. 

(2) Untuk mendeskripsikan kemampuan 

menyimpulkan isi cerita anak. (3) Untuk 

mendeskripsikan keefektifan media Komik 

untuk menyimpulkan isi cerita anak. 

 

II. METODE 

Model penelitian yang digunakan 

termasuk dalam penelitian pengembangan. 

Dalam penelitian ini model pengembangan 

yang digunakan mengacu pada model 

pengembangan ADDIE, yang meliputi 

(A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, 

(I)mplementation, dan (E)valuation. 

Menurut Pribadi (2011: 125) kelima fase 

atau tahap dalam model pengembangan 

ADDIE harus dilakukan secara sistematik. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

dalam mengembangkan sebuah produk 

harus secara bertahap hingga menghasilkan 

produk yang sesuai.  

Selanjutnya teknik analisis yang 

digunakan adalah menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Data deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif tersebut diperoleh dari 

tiga jenis data yaitu kevalidan media, 

kemampuan siswa, dan keefektifan media. 

(1)Data kevalidan diperoleh melalui angket 

yang diberikan kepada ahli media dan ahli 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk memberikan penilaian terhadap 

handout yang dikembangkan. (2)Data 

kemampuan diperoleh melalui rata-rata 

hasil post-test uji coba terbatas dan 

sesungguhnya yang mengalami 

peningkatan setelah menggunakan media 

komik. (3)Data keefektifan diperoleh 

melalui dari hasil rerata nilai post-test 

siswa uji terbatas dan sesungguhnya yang 

mengalami peningkatan dan hasil angket 

siswa dan guru yang masuk dalam kriteria 

media komik yang digunakan sangat 

efektif.  

Berikut table interpretasi skor 

kevalidan dan keefektifan angket menurut 

Akbar (2015: 82). 

Tabel  

Interpretasi Skor Kevalidan dan 

Keefektifan 

No Presentase Kriteria 

1 81,00% - 

100,00% 

Sangat valid, sangat 

efektif, sangat tuntas, 

dapat digunakan tanpa 

perbaikan. 

2 61,00% - 

80,00 % 

Cukup valid, cukup 

efektif, cukup tuntas, 

dapat digunakan 
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namun perlu perbaikan 

kecil. 

3 41,00% - 

60,00% 

Kurang valid, kurang 

efektif, kurang tuntas, 

perlu perbaikan besar, 

disarankan tidak 

dipergunakan. 

4 21,00% - 

40,00% 

Tidak valid, tidak 

efektif, tidak tuntas, 

tidak bisa digunakan 

5 00,00% - 

20,00% 

Sangat tidak valid, 

sangat tidak efektif, 

sangat tidak tuntas, 

tidak bisa digunakan 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dideskripsikan 

prosedur pengembangan media untuk 

materi menyimpulkan isi cerita anak pada 

siswa kelas V sekolah dasar yaitu sebagai 

berikut. 

1.  Analisis (Analysis) 

Melakukan analisis kebutuhan siswa 

untuk mengetahui karakteristik, gaya 

belajar dan kebutuhan pembelajar 

sekolah dasar. 

2. Desain (Design) 

Pembuatan desain komik sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Menentukan bentuk 

penyajian media pembelajaran dengan 

memperhatikan materi yang disajikan, 

bahasa yang digunakan dan karakter 

yang akan dikembangkan. 

 

 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan peneliti 

mengembangkan media pembelajaran  

komik untuk menyimpulkan isi cerita 

anak. Didalam komik terdapat gambar-

gambar berkarakter sesaui dengan usia 

anak, selain itu penggunaan bahasa 

yang mempermudah pemahaman siswa 

saat membaca komik. Komik dibuat 

semenarik mungkin dengan tampilan 

gambar yang mendukung materi. 

Produk yang telah dikembangkan 

kemudian diujikan kepada ahli media 

dan ahli materi untuk mendapat kritik 

dan saran untuk perbaikan produk. 

Adapun struktur media komik adalah 

sebagai berikut. 

Cover 

Depan 

 

Halaman 

1 

 

Gambar 3.1 Cover 

Depan 
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Halaman 

2 

 

Halaman 

3 

 

Halaman 

4 

 

Halaman 

5 

 

Cover 

Belakang 

 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi, media yang 

dikembangkan akan uji coba di sekolah 

dasar yang telah dipilih sebagai subjek 

uji coba, yaitu pada SDN 

Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri 

dengan uji coba terbatas berjumlah 10 

siswa, kemudian di uji cobakan dalam 

skala luas yang berjumlah 20 siswa. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi dapat diperoleh 

data berupa hasil pretest dan posttest 

yang diberikan kepada siswa. selain 

itu, siswa juga memberikan respon 

terhadap media komik. 

 

Produk media komik dinyatakan 

valid, berpengaruh, dan efektif. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil analisis uji coba 

produk uji terbatas dan uji luas. 

1. Media komik menunjukkan kevalidan 

dengan memperoleh presentase dari 

ahli media 94% dengan kriteria sangat 

valid atau dapat digunakan tanpa revisi 
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dan hasil validasi ahli materi 

memperoleh presentase 92,5% dengan 

kriteria sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi.  

2. Media komik berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa mampu dalam 

materi menyimpulkan isi cerita anak 

dengan memperoleh taraf signifikan 

sebesar 0,595>0,05. 

3. Media komik menunjukkan keefektifan 

media dilihat dari hasil dari respon 

siswa 93,5% dan respon guru 90%. 

Hasil tersebut dapat dikatakan efektif 

karena > 50% siswa menyenangi 

pembelajaran dengan menggunakan 

media komik, sehingga media efektif 

digunakan pada pembelajaran 

menyimpulkan isi cerita anak siswa 

kelas V SDN Asmorobangun 4 

Kabupaten Kediri. 

 

Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan analisis 

data hasil penelitian di SDN 

Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media komik yang dikembangkan 

valid dengan mendapatkan rata-rata 

presentase kevalidan dari ahli media 

dan ahli materi yaitu 93,25% yang 

menunjukkan kriteria sangat valid. 

2. Media komik yang dikembagkan 

mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam materi menyimpulkan isi cerita 

anak. 

3. Media komik yang dikembangkan 

efektif, terbukti dengan perolehan 

angket guru 90% dan angket siswa 

93% yang dapat dikatakan efektif 

karena > 50% siswa menyenangi 

pembelajaran dengan menggunakan 

media komik.  
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